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RILIS KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK KOMISI II DPR RI 

TERKAIT PENGAWASAN EVALUASI PELAKSANAAN PEMILU SERENTAK 2024 

DAN PERSIAPAN PILKADA SERENTAK 2024 

PADA MASA PERSIDANGAN V TAHUN SIDANG 2023-2024 

KE PROVINSI JAWA TENGAH 

TANGGAL 4 – 6 JUNI 2024 

Komisi II DPR RI melaksanakan Kunjungan Kerja (Kunker) Spesifik ke Provinsi Jawa 

Tengah pada tanggal 4 Juni 2024. Kunjungan dipimpin oleh Bapak Saan Mustopa, M.Si  

selaku Wakil Ketua Komisi II DPR RI Fraksi Partai Nasdem dan diikuti oleh 17 anggota 

Komisi II DPR RI dari berbagai Fraksi.  

 

Kunker Spesifik ke Provinsi Jawa Tengah dilaksanakan dalam rangka melaksanakan 

fungsi pengawasan Komisi II DPR RI dengan mengunjungi Mitra Kerja Komisi II DPR 

yaitu Pj. Gubernur Provinsi Jawa Tengah Bapak Nana Sudjana beserta jajaran Kejati 

Provinsi Jawa Tengah, Polda Jawa Tengah, Ketua KPU Provinsi Jawa Tengah dan 

Ketua Bawaslu Jawa Tengah. Kunjungan tersebut dilaksanakan di Kantor Gubernur 

Jawa Tengah dalam rangka persiapan pelaksanaan Pilkada serentak tahun 2024.  

 

Hadir pula perwakilan dari Kementerian Dalam Negeri. Adapun hasil yang didapatkan 

dari kunjungan sebagai berikut : 

 

1. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sangat bersyukur bahwa telah melewati Pemilu 

serentak 2024 yaitu Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden serta Pemilihan 

Legislatif (Pileg) dengan lancar dan kondusif. Tingkat partisipasi masyarakat di 

Pemilu 2024 tergolong tinggi mencapai 82,5 %. capaian ini perlu kita apresiasi 

bersama-sama dengan harapan Pilkada serentak 2024 nanti tingkat partisipasinya 

semakin tinggi. Namun Pemprov Jateng juga turut berduka cita atas meninggalnya 

67 petugas penyelenggara Pemilu selama seluruh tahapan Pemilu 2024.  

2. Saat ini Pemprov Jawa Tengah bersama KPU dan Bawaslu tengah mempersiapkan 

pelaksanaan Pilkada serentak tahun 2024. Pemprov Jateng juga sudah ikut serta 

membantu memfasilitasi KPU dan Bawaslu Jawa Tengah dalam mempersiapkan 

pelaksanaan Pilkada serentak dengan memberikan dana hibah untuk pelaksanaan 

Pilgub Jawa Tengah sebesar Rp791.608.630.000,- untuk KPU Jateng, 

Rp193.717.870.000,- untuk Bawaslu Jateng, Rp. 62.696.843.000 untuk Polda 

Jateng dan Rp7.545.329.000,- untuk Kodam IV Diponegoro.  Selain itu fasilitas 

lainnya adalah berupa Tempat untuk Kantor Sekretariat, Meja, Kursi, Gudang 

Logistik di Kecamatan dan penugasan personil untuk sekretariat Panitia Pemilihan 

Kecamatan (PPK), Panwaslu Kecamatan dan PPS.    
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3. Pemprov Jawa Tengah terus berkomitmen dan menjaga netralitas seluruh ASN di 

seluruh wilayah Jawa Tengah dan ikut serta menyukseskan pelaksanaan Pilkada 

serentak tahun 2024.  

4. Selama proses persiapan Pemilu serentak 2024 Pemprov Jawa Tengah rajin 

melaksanakan kordinasi dengan seluruh jajaran Forkopinda Provinsi Jawa Tengah, 

KPU Prov. Jawa Tengah, Bawaslu Prov. Jawa Tengah, Kapolda Jawa Tengah, 

Korem TNI Jawa Tengah, Kajati Jawa Tengah, para Akademisi dan Pemerintah 

Kab/Kota Se Jawa Tengah guna memastikan pelaksanaan Pilkada berjalan dengan 

lancar dan tertib.   

5. Pendaftaran Pasangan Calon Perseorangan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi 

Jawa Tengah sampai dengan batas akhir pendaftaran pada tanggal 12 Mei 2024 

tidak ada yang mendaftar ataupun berkonsultasi pada masa pendaftaran Pasangan 

calon perseorangan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Jawa Tengah. Adapun 

dengan adanya Keputusan Mahkamah Agung (MA) Nomor 23 P/HUM/2024 tentang 

batas usia Calon Kapala Daerah, KPU Jawa Tengah menunggu petunjuk dan 

arahan dari KPU RI.  

6. KPU Provinsi Jawa Tengah saat ini sudah melaksanakan 100 % rekruitmen panitia 

AdHoc di seluruh wilayah Provinsi Jawa Tengah baik untuk Panitia Pemilihan 

Kecamatan (PPK) di kecamatan maupun Panitia Pemungutan Suara (PPS) di desa. 

Seluruh panitia Adhoc tersebut sudah dilaksanakan pelantikan dan pengambilan 

sumpah.  Saat ini seluruh KPU Kab/Kota se Jawa Tengah sedang melakukan 

penataan jumlah TPS di semua wilayah Jawa Tengah.  

7. Kejaksaan Tinggi (Kejati) Jawa Tengah ikut serta mempersiapkan pelaksanaan 

Pilkada serentak tahun 2024 dengan menyiapkan Posko Pemilu di seluruh 

Kabupaten/Kota se Jawa Tengah. Akan tetapi Kejati tidak memiliki anggaran 

khusus Pilkada. Padahal peran Kejati dalam sengketa Pemilu sangat banyak. Maka 

dari itu dimohon kepada Komisi II DPR RI untuk mengupayakan agar 

mengalokasikan anggaran untuk Kejaksaan di Pilkada serentak.  

8. Pemerintah Provinsi Jateng berkomitmen untuk merealisasikan perekaman e-KTP 

kepada seluruh masyarakat Jawa Tengah yang belum memilik e-KTP khususnya 

para pemilih pemula agar mereka bisa masuk di Daftar Pemilih Tetap (DPT) di 

Pilkada serentak 2024. Sosialisasi terus digencarkan di sekolah-sekolah untuk 

mempercepat proses pendataan dan perekaman.  

 

Terakhir sebagai penutup Wakil Ketua Komisi II DPR RI Saan Mustopa mengajak 

Pemprov Jawa Tengah serta seluruh Forkopimda untuk berkomitmen penuh untuk 

mengawal jalannya pelaksanaan Pilkada serentak 2024 agar berjalan dengan lancar, 

aman dan kondusif. Komisi II DPR RI sangat berharap bahwa Pilkada serentak akan  

dan berjalan secara jujur dan adil sehingga dapat melahirkan pemimpin-pemimpin 

aerah yang berkualitas dan bisa memajukan daerahnya masing-masing. . 

 

Semarang, 4 Juni 2024 

Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi II DPR RI. 


